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ABSTRAK 
 
 

Keberhasilan   pengembangan  perikanan  budidaya  di  Bogor  tidak   terlepas 

dari kendala dan permasalahan yang selalu dihadapi oleh para pembudidaya terutama 

masalah   kuantitas   dan   kualitas.   Salah   satu   akar   penyebab   permasalahan   tersebut 

adalah kurangnya informasi para pembudidaya ikan serta penyuluh perikanan tentang 

perkembangan ilmu dan teknologi terkini bidang akuakultur terutama hasil penelitian 

yang  dapat  menjadi  solusi  permasalahan.  Kebutuhan  informasi  tentang  akuakultur 

yang  terbaru  (update)  semakin  meningkat,  tetapi  seringkali  terbatasi  oleh  ruang  dan 

waktu.   Oleh   karena   itu,  perlu   adanya   sistem  informasi   yang   selalu   tersedia  saat 

dibutuhkan sesuai dengan masalah penyakit pada akuakultur yang bersifat 

kondisional   dan   membutuhkan   keputusan   treatment   yang   cepat   dan   tepat   dalam 

penangannya. Sistem informasi menggunakan teknologi internet dapat 

memungkinkan   menjadi   salah   satu   solusi,   dalam   penyebaran   informasi   tentang 

kesehatan ikan di Bogor. 

Tujuan  dari  PKM-T  SIKIB  ini  adalah  membuat  sistem  informasi  mengenai 

kesehatan ikan berbasis web yang dapat diakses berbagai kalangan di kawasan Bogor 

dengan  nama  Sentra  Kesehatan  Ikan  Budidaya  (SIKIB)  tanpa  batasan  ruang  dan 

waktu. metode pelaksanaan program ini terdiri dari 6 (enam) tahapan utama  : desain 

web,   pengumpulan  data  entri,   menganalisa   data,   memasukan   data,  penguploadan 

website dan promosi website. Hasil yang diperoleh : telah membantu penyebaran dan 

pengarsipan   informasi   kesehatan   ikan   ke   berbagai   pihak,   kunjungan   web   pada 

tanggal 04 Mei  2010  berjumlah  133 pengunjung unik  (80,9% berasal  dari Indonesia 

dan  19,1%  berasal  dari  luar  Indonesia),  Jumlah  yang  sudah  tergabung  dan  saling 

berinteraksi   dalam   member   forum   sekitar   30   orang   (04   Mei   2010)   dan   telah 

membantu mitra serta praktisi budidaya dalam mengatasi masalah penyakit ikan. 

 

Kata kunci : sistem, informasi, kesehatan, ikan, bogor 
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I. PENDAHULUAN 
 

I.1 LATAR BELAKANG 

Sektor perikanan diduga dapat dijadikan prime mover untuk keluar dari krisis 

ekonomi   yang   berkepanjangan   karena   memiliki   beberapa   keunggulan,   pertama 

produksi  perikanan  negara  ini  masih  besar,  baik  dari  perikanan  tangkap  maupun 

budidaya.  Kedua,  permintaan  akan  produk  perikanan  masih  terbuka.  Ketiga,  sektor 

ini  bisa  membangkitkan  forward  dan  backward  linkage  industri  hulu  dan  hilir  yang 

kuat. Keempat, dapat   mengurangi   masalah pengangguran   karena pertumbuhan 

industri  perikanan  sampai  ke  daerah  mengingat  sebagian  besar  kegiatan  perikanan 

dan  kelautan  berada  di  daerah.  Kelima,  sumberdaya  perikanan  bersifat  renewable 

resource (sumber daya alam yang dapat pulih). 

Bogor  merupakan  salah  satu  kawasan  dalam  lingkup   Provinsi  Jawa  Barat 

yang memiliki  potensi  untuk pengembangan usaha perikanan budidaya. Tersedianya 

kualitas  air yang baik,  tenaga  kerja  yang berlimpah  dan  lokasi pasar  perikanan  yang 

dekat  dan  terbuka  lebar.  Hal  tersebut  yang  menjadikan  Bogor  menjadi  salah  satu 

sentra produksi dan pemasaran budidaya ikan di Indonesia. 

Keberhasilan pengembangan perikanan  budidaya di Bogor tidak terlepas dari 

kendala  dan  permasalahan  yang  selalu  dihadapi  oleh  para  pembudidaya  terutama 

masalah   kuantitas   dan   kualitas.   Kendala   kuantitas   terkait   jumlah   produksi   yang 

belum  bisa  memenuhi  permintaan  pasar  dunia,  sedangkan  kualitas  terkait  dengan 

kondisi   ikan   budidaya   yang   selalu   dihambat   oleh   masalah   penyakit   dan   pada 

akhirnya berpengaruh pada kuantitas produksi. Pada umumnya, permasalahan 

tersebut  dikonsultasikan  pada  penyuluh  perikanan  setempat,  tetapi  terkadang  belum 

dapat menjadi solusi yang optimal. 

Salah  satu  akar  penyebab  permasalahan  tersebut  adalah  kurangnya  informasi 

para  pembudidaya  ikan  serta  penyuluh  perikanan  tentang  perkembangan  ilmu  dan 

teknologi  terkini  bidang  akuakultur  terutama  hasil  penelitian  yang  dapat  menjadi 

solusi  permasalahan.  Informasi  sendiri  merupakan  prasyarat  dan  inti  penting  yang 

dibutuhkan   oleh   akuakultur   bahkan   pada   tingkat   pengelolaan   budidaya   secara 

tradisional.  Pada  umumnya,  kegiatan  akuakultur  tingkat  lanjut  sangat  membutuhkan 

informasi   yang   spesifik   dan   biasanya   dilakukan   dengan   berbagi   informasi   antar 

petani  yang  bersifat  lokal  dan  sementara.  Sejalan  dengan  perkembangan  waktu,  hal 

tersebut  menjadi  tidak  memadai  sehingga  perkembangan  baru  teknologi  informasi 

sangat   penting   dan   diperlukan   dalam   konstelasi   percepatan   kemajuan   perikanan 

budidaya Indonesia. 

Kebutuhan   informasi   tentang   akuakultur   yang   terbaru   (update)   semakin 

meningkat,   tetapi   seringkali   terbatasi   oleh   ruang   dan   waktu.   Untuk   memperoleh 

informasi yang tepat tentang penangan penyakit ikan, praktisi akuakultur (pengusaha 

dan  petani  perikanan  budidaya)  harus  meninggalkan  tempat  usahanya  dan  proses 
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produksi   yang   dijalankannya.   Hal   tersebut   tentu   saja   menghambat   pekerjaannya. 

Selain  itu,  para  praktisi  pun  sering  mengalami  kebingungan  untuk  mencari  sumber 

informasi  yang  dibutuhkannya.  Oleh  karena  itu, perlu  adanya  sistem informasi  yang 

selalu tersedia saat dibutuhkan sesuai dengan masalah penyakit pada akuakultur yang 

bersifat  kondisional  dan  membutuhkan  keputusan  treatment  yang  cepat  dan  tepat 

dalam  penangannya.  Hal  tersebut  karena  berkaitan dengan  kelangsungan  hidup  ikan 

budidaya yang akan berpengaruh terhadap kelangsungan usaha budidaya ikan. 

Adapun   teknologi   sistem   informasi   yang   tepat   adalah   teknologi   internet 

melalui  media  website.  Kelebihan  dari  media  website,  yaitu  memiliki  kemampuan 

pelayanan  24  jam  sehari  dan  dapat  diakses  oleh  siapapun  yang  membutuhkan  tanpa 

batasan  lokasi  keberadaan maupun  waktu.  Selain itu,  media  ini mampu menampung 

informasi dalam jumlah yang besar serta pengelolaannya dapat diefisiensikan dengan 

bantuan   teknologi  web  database  serta  web  programming.  Melalui  website,  dapat 

digunakan  dalam  pendokumentasian  hasil-hasil  penelitian  maupun  survey  lapangan 

di  bidang  akuakultur  secara  berkala  serta  berkelanjutan  dengan  melibatkan  banyak 

narasumber. 
 

I.2 RUMUSAN MASALAH 

Informasi  merupakan  hal  yang  banyak  dibutuhkan  dan  merupakan  prasyarat 

inti penting dalam meningkatkan pengembangan potensi akuakultur. Kawasan sentra 

produksi perikanan budidaya Indonesia seperti di Bogor, sangat memerlukan 

informasi  yang  akurat  seputar  solusi  permasalahan  produksi.  Informasi  kesehatan 

ikan   merupakan   salah   satu   hal   penting   yang   diperlukan   praktisi   (pengusaha   dan 

petani perikanan budidaya) untuk menjaga kelangsungan kegiatan akuakultur. Selain 

itu,  informasi  tersebut  juga  dibutuhkan  untuk  dasar  penelitian,  materi  penyuluhan 

dan media konsultasi di dalam dunia akuakultur. Selama ini, informasi tersebut yang 

tersedia   bersifat   konvensional   dimana   distribusinya   tidak   luas   (lokal),   sementara 

(tidak  terarsipkan dengan baik),  hanya diakses beberapa kalangan serta dibatasi oleh 

ruang dan waktu. Sistem informasi menggunakan teknologi internet dapat 

memungkinkan   menjadi   salah   satu   solusi,   dalam   penyebaran   informasi   tentang 

kesehatan ikan di Bogor. 

 

I.3 TUJUAN PROGRAM 

1. Mempermudah penyebaran informasi kesehatan ikan di Bogor 

2. Mempermudah para praktisi (pengusaha dan kelompok tani akuakultur) untuk 

mendapatkan informasi terkini tentang kesehatan ikan dalam menjaga 

kelangsungan serta meningkatkan produksinya 

3. Mempermudah penyuluh dan konsultan akuakultur untuk mendapatkan 

informasi  terkini  tentang kesehatan  ikan  yang  dapat  dijadikan  sebagai  bahan 
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penyampaian 

4. Mempermudah akademisi dan peneliti akuakultur untuk mendapatkan 

informasi  terkini  tentang kesehatan  ikan  yang  dapat  dijadikan  sebagai  bahan 

studi dan penelitian 

5. Menciptakan  sarana  dokumentasi  dan  pengarsipan  hasil  penelitian  maupun 

survey lapangan tentang kesehatan ikan budidaya 

6. Menciptakan prototype sistem informasi berbasis web tentang kesehatan ikan 

yang berskala nasional 

 

I.4   LUARAN YANG DIHARAPKAN 

Kegiatan   ini   diharapkan   mampu   menciptakan   teknologi   yang   inovatif   di 

dunia  perikanan  budidaya  (akuakultur)  dengan  menggunakan  teknologi  informasi. 

Teknologi  tersebut  adalah  sistem  informasi  mengenai  kesehatan  ikan  berbasis  web 

yang   dapat   diakses   berbagai   kalangan   di   kawasan   Bogor   dengan   nama   Sentra 

Kesehatan Ikan Budidaya (SIKIB). 
 

I.5 KEGUNAAN PROGRAM 

Program   ini   diharapkan   berguna   sebagai   sarana   bagi   mahasiswa   dalam 

pengembangan   serta   penerapan  ilmu   dan   teknologi   yang  didapat   dalam   kegiatan 

akademiknya.  Hal  tersebut  juga  berorientasi  pada  perwujudan  Tridharma  perguruan 

tinggi serta menambah khasanah ilmu pengetahuan yang dikembangkan oleh 

perguruan tinggi, sehingga pada akhirnya ilmu pengetahuan tersebut dapat 

terimplementasikan   dalam   memenuhi   kebutuhan   masyarakat.   Pencapaian  tersebut 

juga  berdampak  pada  peningkatan  citra  positif  perguruan  tinggi  sebagai  salah  satu 

pencetak generasi perubah positif bagi bangsa. 

Program ini juga diharapkan mampu membantu berbagai pihak yang 

berkecimpung   dalam   dunia   akuakultur untuk   memperoleh   informasi   mengenai 

kesehatan  ikan  budidaya.  Memermudah  para  praktisi  (bekerjasama/bermitra  dengan 

Kelompok   Tani   Situdaun,   Bogor)   untuk   mendapatkan   informasi   terkini   tentang 

kesehatan  ikan  dalam  menjaga  kelangsungan  serta  meningkatkan  produksinya.  Para 

praktisi   tersebut   dapat   menjadikan   informasi   yang   diperoleh   dari   SIKIB   sebagai 

solusi  masalah  yang  dihadapinya  terutama  kesehatan  ikan  secara  cepat,  tepat  dan 

efisien. Memermudah penyuluh dan konsultan akuakultur (seperti, Dinas Peternakan 

dan  Perikanan - Bogor) untuk mendapatkan informasi  terkini tentang kesehatan ikan 

yang  dapat  dijadikan  sebagai  bahan  penyampaian.  Memermudah  peneliti  akuakultur 

(seperti  Balai  Riset  Perikanan  Budidaya  Air  Tawar  -  Bogor)  untuk  mendapatkan 

informasi  terkini  tentang  kesehatan  ikan  yang  dapat  dijadikan  sebagai  bahan  studi 

dan penelitian. Alur kegunaan web SIKIB dapat dilihat pada Lampiran 1. 
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II. TINJAUAN   PUSTAKA 
 

II.1 Penyakit Ikan 

Ikan  merupakan  organisme  poilkilotermik,  yaitu  proses  fisiologisnya  sangat 

dipengaruhi  oleh  kondisi  lingkungan  hidupnya.  Setiap  perubahan  lingkungan  yang 

ekstrim   seperti   suhu   dan   pH   (derajat   keasaman)   bisa   menyebabkan   ikan   stress, 

keadaan ini berpengaruh padu  turunnya kesehatan ikan. Ikan hidup dalam ekosistem 

akuatik  yang  terdiri  dari  komponen  biotik  dan  abiotik  yang  berinteraksi  satu  sama 

lain.   Komponen  abiotik   terdiri   dari   faktor  fisik   dan   kimia  sedangkan   komponen 

biotik berperan dalam menimbulkan penyakit atau ganguan pada ikan. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber gambar : Irianto, 2005 

Gambar 1. Gambar ikan gurame yang terkena penyakit A. salmonicida 
 

Timbulnya penyakit infeksi pada ikan diakibatkan terjadinya 

ketidakseimbangan   hubungan   inang,   patogen   dan   lingkungan   media   tempat   ikan 

hidup.  Penyakit  non  infeksi  disebabkan  oleh  kondisi  kesehatan  ikan  menurun  atau 

kondisi   lingkungan   kurang   mendukung,   sehingga   ikan   mengalami   stress,   hal   ini 

menyebabkan menurunnya kemampuan ikan untuk mempertahankan diri dari 

serangan penyakit dan ikan menjadi sakit (Brock, 1986). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Interaksi terjadinya penyakit (D), Patogen (P), Inang atau ikan (I) dan 

lingkungan (L) (Brock, 1986) 

 

II.2 Sistem Informasi 

Komputer digunakan dalam membuat keputusan untuk memecahkan 

masalah,  dan  informasi  digunakan  untuk  menunjang  keputusan.  Informasi  disajikan 

dalam  bentuk  lisan  maupun  tertulis  oleh  suatu  pengelola  informasi.  Porsi  komputer 

sebagai   pengolah   informasi   terdiri   dari   bidang   aplikasi   berbasis   komputer,   yaitu 
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Sistem  Informasi  Akuntansi  (SIA),  Sistem  Informasi  Manajemen  (SIM),  Decision 

Support   System   (DSS),   virtual   office,   dan  expert   system.   Untuk   menggambarkan 

kelima   subsistem   yang  menggunakan  komputer  tersebut   digunakan  istilah  sistem 

informasi  berbasis  computer  (Computer  based  information  system)  atau  disingkat 

juga CBIS. Sistem Informasi Manajemen sebagai sistem informasi berbasis 

komputer  membuat  informasi  tersedia  untuk  pengguna  sesuai  dengan  kebutuhannya 

(McLeod dan Schell, 2002 dalam Nurimanto, 2006). 

Menurut  McLeod  dan  Schell  (2002) dalam  Nurmanto  (2006),  ada  tiga  pilihan 

utama teknologi yang digunakan dalam menunjang sistem informasi, yaitu : 

1. Sambungan Langsung 

2. Jaringan bernilai tambah 

3. Internet 

Tiap   alternatif   memiliki   keunggulan   dan   kelemahan.   Jumlah   internet  sangat 

besar dan terus bertambah setiap saat (Tapscott, 1996 dalam Utomo, 2005). 

 

II.3 Internet 

Menurut  Syarif  dan  zulfikar  (2003)  dalam  Sanjaya  (2004),  lahirnya  internet 

berawal  dari  ide  bagaimana  bisa  memindahkan  data  melalui  perangkat  komputer 

yang  dicetuskan   oleh  Vannervar  Bush  1945,  seorang  doctor  dari  Massachussetss 

Institue   of   Technology.   Menurut   McLeod   dan   Schell   (2002)   dalam   Nuirmanto 

(2006),   internet   merupakan   suatu   jaringan   (network)   yang   tersusun   atas   jaringn 

lainnya. 

Menurut  Mcleod  dan  Schell  (2002)  dalam  Nurimanto  (2006),  alasan  utama 

mengapa  internet  dan  web  diterima  secara  terbuka  oleh  para  pemakai  di  seluruh 

dunia  adalah  karena  keduannya  bekerja  sama  sebagai  sistem  tunggal  yang  dapat 

digunakan dalam platform komputer manapun. 
 

II.4 World Wide Web (WWW) 

World  Wide  Web  (WWW)  atau  yang  lazim  disebut  “Web”  adalah  jaringan 

informasi  yang  menggunakan  protocol  TCP/IP  yang dapat  diakses  melalui  Interface 

sederhana  dan  mudah  digunakan  yang  biasa  disebut  dengan  web  browser.  Menurut 

Sidik dan Husni (2003), pada tahun 1993, Tim Bemers-Lee dan peneliti yang lain di 

European  Perticle  Physics  Lab  (Consei  European  pour  la  Rescherche  Nuclaeraire, 

atau CERN) mengembangkan suatu cara untuk men-share data dengan menggunakan 

hypertext   yang   memungkinkan   pemakai   dapat   meloncat   dari   dokumen   satu   ke 

dokumen   lain   pada   web  browser   dengan   hanya   memilih   hyperlink.   Kemampuan 

meloncat dari satu dokumen ke dokumen lain tidak hanya dalam satu komputer saja, 

tetapi  juga  dapat  meloncat  dari  satu  dokumen  ke  dokumen  lain  yang  letaknya  pada 
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komputer  remote.  Cara  inilah  yang  digunakan  sebagai  dasar  yang  disebut  dengan 

World Wide Web. 

 

II.5 Perencanaan Sistem Berbasis Web 

II.5.1 Siklus Hidup Sistem 

Menurut  McLeod  dan  Schell  (2002)  dalam  Nurimanto  (2006)  siklus  hidup  sistem 

merupakan sebuah aplikasi pendekatan sistem   untuk membangun sistem atau 

subsistem  informasi  berbasis  komputer.  Siklus  hidup  sistem  terdiri  atas  beberapa 

tahapan, yaitu : 

1. Tahapan perencanaan 

2. Tahapan analisis 

3. Tahapan rancangan 

4. Tahapan penerapan 

5. Tahapan Penggunaan 

 

II.5.2 Client Side dan Server Side 

Pada   dasarnya  bahasa  –  bahasa  yang  dapat   digunakan  untuk  membangun 

sebuah   website   dapat   dibedakan   menjadi   2,   yaitu   Client   Side   dan   Server   Side. 

Keduanya   saling   melengkapi.   Client   Side   memiliki   arti   bahwa   informasi   yang 

dieksekusi  di  client  atau  browser.  Contoh  bahasa  yang  bersifat  client  side  adalah 

HTML (Hyper Text Markup Language) dan Java Script. Sedangkan lawannya adalah 

Server  Side,  yaitu  proses  pengerjaan  informasi  akan  dikirim  dan  diproses  di  sever 

dari   web   tersebut.   Contoh   bahasa   Server-side   adalah   PHP,   ASP   (Active   Server 

Pages), Perl, Java Server Pages (Wahana Komputer. 2002 dalam Dhumadi, 2005). 

 

III. METODE PELAKSANAAN 

 

Untuk mencapai keberhasilan PKM-T ini maka penyusunan metode 

pelaksanaan program. Metode tersebut dibagi menjadi enam tahapan utama. 

 

III.1 DESAIN WEB 

Desain  web  Sistem  Informasi  Kesehatan  Ikan  Budidaya  di  Kawasan  Bogor 

(SIKIB)  ini  mengunakan  software  grafis  dan  animasi.  Sofware  tampilan  interface 

mengunakan Adobe  Photoshop  CS  2  dan  Corel  Draw  X3.  Software  animasi  untuk 

mempercantik  dan  memperjelas  informasi  menggunakan  Adobe  Image  Ready  CS  2 

dan Macromedia FLASH 2008.  Tampilan tersebut akan melalui pengkodean HTML. 

Tampilan  interface  dibuat sederhana,  mudah  dipahami  dan  interaktif.  Tampilan  web 

SIKIB dapat dilihat pada Lampiran 2. 
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III.2 PENGUMPULAN DATA ENTRI 

Pengumpulan   data  entri  dari   web  SIKIB  ini  meliputi  pengumpulan   data 

primer dan data sekunder yang dilakukan melalui tiga pendekatan, yaitu : 

1.  Melakukan observasi dan wawancara dengan sebagian besar petani dan pengusaha 

perikanan budidaya (ikan konsumsi dan ikan hias) yang berada di kawasan Bogor. 

Sebagai  salah  satu  perwakilan  anggota  kemitraan  program  ini,  dalam  pengajuan 

proposal kami telah melakukan ketersediaan   kemitraan (kerjasama)   dengan 

Kelompok Tani Ikan Tirta Sejahtera (Tani Ikan Konsumsi) di Situdaun, 

Tenjolaya.   Ikan   konsumsi   yang   terdapat   di   daerah   tersebut,   antara   lain   ikan 

gurame,   ikan   bawal,   ikan   mas   dan   ikan   nila   merah.   Selain   itu,   data   dari 

pengusaha/petani ikan hias, seperti   Pengusaha Ikan hias Cibuntu (Nirwana Farm), 

Bogor.  Ikan  yang  yang  diproduksi  oleh  Nirwana  Farm  antara  lain,  ikan  Ramresi, 

Ikan  Balashark,  Ikan  Colisa,  Ikan  koi  dan  ikan  mas  koki.  Perwakilan  tersebut 

merupakan  praktisi  perikanan  budidaya  yang  dapat  memanfaatkan  (mengakses) 

internet sebagai salah satu sarana sumber informasinya. 

2.  Melakukan pengumpulan pustaka dari jurnal-jurnal ilmiah (tesis, disertasi, skripsi, 

artikel  ilmiah  dan  sebagainya)  yang  berada  di  dalam  kampus  Insitut  Pertanian 

Bogor mengenai informasi kesehatan ikan. Selain itu, informasi juga dikumpulkan 

dari   pustaka   yang   terdapat   dari   instansi   pemerintah   dan   instansi   swasta   yang 

berkaitan dengan perikanan. 

3.  Berdialog   langsung  dengan   para   ahli   perikanan   budidaya   mengenai   kesehatan 

ikan budidaya. 

 

III.3 MENGANALISA DATA 

Data  yang terkumpul akan diseleksi terlebih dahulu sebelum ditampilkan di 

Web SIKIB. Informasi yang layak akan ditampilan di web SIKIB. Informasi tersebut 

pun akan dievaluasi hingga penampilan. Data yang dianalisa juga disesuaikan dengan 

siklus hidup sistem. Alur (flowchart) analisa data pada Lampiran 3. 

 

III.4 MEMASUKAN DATA 

Data  yang  layak  hasil  analisa  data  akan  dimasukan  ke  dalam  konten  web 

SIKIB.   Data   tersebut   dikelompokan   berdasarkan   tombol-tombol   informasi   yang 

tersedia  di  Web  SIKIB.  Data  tersebut  akan  masuk  kedalam  database  website  yang 

menggunakan   MySQL   dan   diproses   oleh   bahasa   pemrograman   PHP.   Data   akan 

selalu ditambah, dievaluasi dan direvisi. Hal tersebut agar informasi yang terdapat di 

web SIKIB selalu teruptodate dan disesuaikan   dengan kebutuhan pemakai. 
 

III.5 MENGUPLOAD WEBSITE 

Mengupload   web   SIKIB   ke   hosting   server   sewaan.   Kapasitas   hosting 

11



 
 
 
 
 

tersebut  harus  disesuaikan  dengan  besarnya  file  dan  proses  operasional  web  SIKIB. 

Setelah  terupload  website  diberi  nama  domain  sebagai  alamat  dan  identitas  website 

yang dapat  dibeli di layanan domain. Domain web SIKIB yang akan  dipublikasikan, 

yaitu www.sikib.info (.info yang berarti situs berisi tentang informasi). 

 

III.6 PROMOSI WEBSITE 

Agar   website   SIKIB   termanfaatkan   sebagai   distributor   informasi   yang 

optimal,  maka  perlu  adanya  sosialisasi.  Sosialisasi  tersebut  dapat  ditempuh  dengan 

dua metode, yaitu : 

1. Secara online 

2. Secara offline 
 

IV. PELAKSANAAN PROGRAM 

 

IV.1 WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN 

Waktu intensif pelaksanaan program, yaitu selama 4 bulan (February – Mei 

2010).   Tempat   pelaksanaan   di   Kelompok   Tani   Ikan   Tirta   Sejahtera   (Tani   Ikan 

Konsumsi)   Situdaun   -   Bogor,   Pengusaha   Ikan   hias   Cibuntu   (Nirwana   Farm)   – 

Bogor,  Praktisi  budidaya  ikan  lainnya  yang  ada  di  Bogor  dan  Instansi  –  instansi 

pemerintah bidang perikanan di Bogor dan Jakarta. 

 

IV.2 JADWAL FAKTUAL PELAKSANAAN 

Dalam  pelaksanaan  kegiatan PKM-T ini  kami  membuat  rekam jejak  (track 

record)  tahapan  kegiatan  yang  telah  kami  lakukan  selama  February-Mei  2010  yang 

dapat  dilihat  pada  Lampiran  4.  Kami  juga  membuat  Log  book  dalam  bentuk  tulisan 

tangan  dan  ditandatangani  oleh  PEMBIMBING  setiap  waktu  tahapan  pelaksanaan 

yang dapat dilihat pada Lampiran 5. 
 

IV. RANCANGAN DAN REALISASI BIAYA 

Berikut merupakan biaya pelaksanaan program yang dapat dilihat pada lampiran 6. 
 

V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan  ini  telah  menciptakan  teknologi  yang  inovatif  di  dunia  perikanan 

budidaya (akuakultur) dengan menggunakan teknologi informasi. Teknologi tersebut 

adalah  sistem  informasi  mengenai  kesehatan  ikan  berbasis  web  yang  dapat  diakses 

oleh   siapapun,   kapanpun   dan   dimanapun   (Tanpa   Batasan)   dengan   nama   Sentra 

Informasi  Kesehatan  Ikan  Budidaya  (SIKIB).  Berikut  hasil  dan  pembahasan  dari 

Program ini : 

1. Menambah wawasan kami (tim PKMT) dalam kesehatan ikan 
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2. Telah   membantu   mitra   PKM-T   kami   (Kelompok   Tani   Ikan   Situ   Daun   dan 

Nirwana  Farm),  untuk  mendapatkan  informasi  yang  tepat  dan  mudah  tentang 

penyakit ikan yang dihadapinya pada saat produksi ikan (solusi/penangannya). 

3. Program ini  juga  menarik perhatian  unit  usaha  produksi  perikanan/farm  lainnya 

(di  Luar  mitra  PKM-T)  dan  menjadikan  kami  sebagai  konsultan  freelance-nya. 

Unit  usaha  tersebut  antara  lain  CV.  Prima  Agri  Sejahtera,  Cibinong  dan  Aya 

Farm, Rumpin-Parung 

4. Teknologi ini sudah dapat diakses di internet dengan alamat : www.sikib.info 

5. Database penyakit ikan yang terkumpul sebanyak > 50 database 

6. Jumlah kunjungan ke web sikib sudah lebih dari 100 page views (04 Mei 2010). 

Bahkan   kunjungan   datang   dari   luar   negeri,   sehingga   kami   akan   memasang 

Multilanguage   agar pengunjung luar negeri dapat mudah mengakses   dan 

berinteraksi.  Hal  tersebut  menunjukan  bahwa  informasi  tentang  kesehatan  ikan 

bersifat GLOBAL (tidak terbatas) dan sangat dibutuhkan oleh berbagai pihak. 

7. Jumlah  yang  sudah  tergabung  dalam  member  forum  sekitar  30  orang  (04  Mei 

2010) 

8. Membuat dan mengumpulkan media visual (gambar dan video) dalam 

penanganan penyakit ikan yang ditambahkan dalam konten website SIKIB 

9. Telah membantu mempermudah pemerintah dalam dalam mengarsipkan 

data/dokumentasi   tentang   masalah   penyakit   ikan   yang   ada   di   Bogor   serta 

mempertemukan penyuluh perikanan dengan praktisi (petani/pengusaha) 

budidaya ikan di Bogor. Beberapa penyuluh telah siap menjadi moderator dalam 

forum digital SIKIB 

10.   Telah membantu akademisi/ilmuwan untuk mendapatkan dan bertukar informasi 

tentang penyakit ikan dengan akses yang mudah. 

11.   Dapat   dijadikan   sebagai   referensi/Prototype   Teknologi   Informasi   Kesehatan 

Ikan berbasis WEB skala Nasional 

 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kegiatan PKM-T SIKIB ini telah membantu berbagai pihak untuk 

mendapatkan informasi   seputar   kesehatan   ikan   budidaya   terutama   penanganan 

masalah   penyakit   ikan   yang   ada   di   kawasan   Bogor.   Penyakit   ikan   merupakan 

masalah  dalam  kesehatan  ikan  yang  bersifat  global  (non-teritorial).  Oleh  karena  itu, 

sebaiknya   teknologi   ini   dikembangkan   dalam   skala   yang   lebih   besar   (cakupan 

wilayah lebih luas). 
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Lampiran 1. Flowchart kegunaan web SIKIB 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Flowchart kegunaan web SIKIB 
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Lampiran 2. Tampilan Web SIKIB 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Tampilan WEB SIKIB 
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Lampiran 3. Alur analisa data Web SIKIB 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Alur analisa data Web SIKIB 
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Lampiran 4. JADWAL FAKTUAL PELAKSANAAN 
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Lampiran 5. Beberapa Logbook kegiatan PKM-T SIKIB 
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Lampiran 6. Rancangan dan Realisasi Biaya 
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No 

. 

TANGGAL/BU 

LAN 

JENIS 

PENGELUARAN 
JML SATUAN KETERANGAN 

BIAYA 

(Rp.) 

1 
20 September 

2009 – Mei 2010 
Administrasi - - - 156.000,00 

2 
1 Maret 2010 – 

Juni 2010 

Perangkat Komputer 

Fasilitas Webbuilder 

(4 Bulan) 

1 set Sewa 1.200.000,00 

3 1 Maret 2010 
Piranti lunak 

penunjang (Software) 
1 paket - 100.000,00 

4 24 Maret 2010 
Pembelian Domain 

(www.sikib.info) 
1 buah 

Bonus subdomain 

unlimited 
135.000,00 

5 24 Maret 2010 Hosting (tahun) 1 tahun 
Sewa server (Semi 

Premium) 
1.200.000,00 

6 24 Maret 2010 Web Security (SSL) 1 tahun Paket personal 1.176.000,00 

7 24 Maret 2010 
PPN 10% untuk biaya 

domain, hosting dan 

SSL 

- - - 251.100,00 

8 
Februari-Mei 

2010 

Biaya akses Internet 

(warnet) 
4 bulan - 1.250.000,00 

9 
Februari- akhir 

Mei 2010 

Transportasi 

pencarian data untuk 

diinput dan sosialisasi 

- - - 1.350.000,00 

10 04 Mei 2010 
Pembuatan 

Modul/Pamflet 
50 eksemplar - 150.000 

 TOTAL 6.968.100,00 

 



 
 
 
 
 

Lampiran 7. Statistik pengunjung web SIKIB 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Statistik pengunjung web SIKIB (04 Mei 2010) 

Sumber : www.flagcounter.com 
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Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan PKM-T SIKIB 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7. Pembuatan Website SIKIB (www.sikib.info) dan Penginputan data 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 8. Konsultasi dengan Dosen pembimbing dan diskusi tim PKM-T SIKIB 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar   9. Pencarian data lapangan, menjadi konsultan, melakukan penangan 

penyakit ikan di tempat mitra PKMT konten SIKIB 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 10. Pencarian data dan kerjasama dengan instansi-instansi serta Sharing 

dengan Direktur Dirjen Perikanan Budidaya KKP-RI (Made L. Nurdjana) 
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Lampiran 9. Pembukuan Keuangan 
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Lampiran 10. Beberapa Bukti-bukti pembayaran 
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Lampiran 11. Arsip Surat 
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